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Abstract: The aim of this research is to determine the effect of salary and work motivation on teacher
productivity. The conceptual model is a summary of a thought, the relationship between the variables.
In this research, the researcher used variables namely, the effect of salary, work motivation, and
productivity. With the object of research, namely SMA Della Strada teacher. This study uses a
quantitative method with saturated sampling technique. Data collection is done by distributing
questionnaires via google form to 30 respondents who will beprocessed using SPSS 25.Based on the
results of the research, the following conclusions can be drawn as follows: There is a significant
positive effect of salary on teacher productivity at Della Strada High School which meansthat the
more appropriate the salary given, the productivity will increase and vice versa. There is a
significant positive effect of motivation on teacher productivity at Della Strada High School which
means that the more appropriate the motivation given, the productivity will increase and vice versa.
There is a significant effect of motivation on teacher productivity at SMA Della Strada. Salary and
motivation variables can affect productivityby 61.2%.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh gaji dan motivasi kerja
terhadap produktivitas guru. Model konseptual adalah rangkuman dari suatu pemikiran, hubungan
antara variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan variable pengaruh gaji, motivasi kerja, dan produktivitas. Dengan objek penelitian
yaitu Guru SMA Della Strada. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
sampling jenuh.pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner melalui google
form kepada 30 responden yang akan diolah menggunakan SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut: Terdapat pengaruh positif yang signifikan dari gaji
terhadap produktivitas guru di SMA Della Strada yang mengartikan semakin sesuai gaji yang
diberikan maka produktivitas akan semakin meningkat begitu pula sebaliknya. Terdapat pengaruh
positif yang signifikan dari motivasi terhadap produktivitas guru di SMA Della Strada yang
mengartikan semakin sesuai motivasi yang diberikan maka produktivitas akan semakin meningkat
begitu pula sebaliknya. Terdapat pengaruhyang signifikan dari motivasi terhadap produktivitas guru
di SMA Della Strada. Variabel gaji dan motivasi dapatmempengaruhi produktivitas sebesar 61,2%
Kata Kunci: Gaji, Motivasi Kerja, Produktivitas Guru

manusia salah satu cara yang dapat

| PENDAHULUAN dilakukan adalah meningkatkan kualitas
Sumber daya manusia merupakan pendidikan. Pendidikan sangat berperan
aset yang sangat penting bagi suatu penting dalam semua aspek kehidupan
lembaga dikarenakan selalu dibutuhkan manusia, dikarenakan pendidikan secara
untuk setiap aktivitas kegiatan yang tidak  langsung membentuk karakteris-
diadakan oleh setiap lembaga. Untuk tik manusia yang berkualitas.
meningkatkan kualitas sumber daya Dalam peningkatan kualitas
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pendidikan, guru mempunyai peranan
penting karena guru faktor utama yaitu
dengan memberikan apa yang dimiliki
untuk membantu mencerdaskan anak
bangsa. Guru adalah salah satu tenaga
pendidik yang berperan penting sebagai
penentu keberhasilan dalam mencapai
mutu pendidikan yang baik. Maka
pendidikan seorang guru perlu di
perhatikan, selain pendidikan guru juga
masih ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan  vyaitu  kesejahteraanya.
Kesejahteraan guru dapat diwujudkan
berupa pemberian gaji yang sesuai,
bonus, dan lainnya. Hal itu perlu
diberikan karena dapat memotivasi guru
untuk  meningkatkan  produktivitas
sebagai tenaga pendidik.

Di masa sekarang peningkatan gaji
terhadap guru sangat di perlukan
dikarenakan, selain harus mampu
menguasai materi pelajaran dan mendidik
karakter siswa guru pun harus bisa
menggunakan dan memanfaatkan
teknologi yang ada saat ini untuk
mempermudah dalam melakukan proses
belajar mengajar. Semakin tinggi gaji
yang diberikan maka guru akan
termotivasi untuk meningkatkan kualitas
dan produktivitasnya dalam melakukan
proses pembelajaran kepada ~ peserta
didi.

Menurut Sedarmayanti (2017:154)
motivasi merupakan kekuatan yang
mendorong seseorang untuk melakukan
tindakan atau tidak yang pada hakikatnya
ada secara internal dan eksternal positif
atau negatif, motivasi kerja adalah suatu
yang menimbulkan dorongan/semangat
kerja/pendorong  semangat kerja.
Sedangkan Menurut Sunyoto (2015:4),
motivasi kerja adalah keadaan yang
mendorong keinginan individu untuk

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
mencapai keinginan.

Dari  pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa motivasi adalah

dorongan yang datang dari dalam diri
seseorang untuk meningkatkan

semangat, dan produktivitas dalam
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bekerja seseorang, supaya muncul
dorongan tersebut maka harus diadakan
reward untuk sesorangtersebut.

Pra Survey

Peneliti telah melakukan pra survei
di SMA Della Strada yang merupakan
Sekolah Katolik di bawah Yayasan
Pendidikan Umum Santo Lukas yang
berlokasi di pademangan Jakarta Utara.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
dengan kepala sekolah diketahui bahwa
produktivitas guru disekolah cukup
meningkat dengan beberapa faktor antara
lain komunikasi positif yang saling
membangun, meningkatkan kompetensi
melalui pelatihan-pelatihan, mendorong
partisipasi aktif dalam kegiatan MGMP,
setahun sekali ziarah sambil rekreasi
bersama, rekoleksi dan retret. Namun
menurut kepala sekolah pasti ada kendala
yang dihadapi dalam meningkatkan
produktivitas yakni gaji yang diterima
oleh guru, tetapi selalu diingatkan akan
kesadaran menjadi guru.

Dengan demikian peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dan peneliti
juga telah melakukan pra survei kepada 18
orang responden dengan mengajukan
beberapa pertanyaan mengenai variabel
gaji, motivasi kerja, dan produktivitas
melalui kuesioner yang disebarkan lewat
google form. Berikut hasil pra survei yang
telah dilakukan oleh peneliti.
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Saya memberikan kontribusl yang meningkat pada perusahaan atau lebih produktif

Gambar 1 Hasil Pra survey
Sumber: Data kuesioner

Beradasarkan hasil pra survei diatas
gaji yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan, responden menjawab ya
sebesar 67,7% yang menjawab tidak
33,3%, selalu antusias ketika diberikan
tugas oleh lembaga, responden menjawab
ya 83,3% yang menjawab tidak 16,7%
dan pertanyaan saya memberikan
kontribusi yang meningkat pada lembaga
atau lebih produktif responden yang
menjawab ya 77,8% dan yang menjawab
tidak 22,2 % menunjukan bahwa gaji,
motivasi  dan produktivitas  belum
maksimal.

SMA Della Strada Jakarta Utara
adalah salah satu sekolah yang berusaha
meningkatkan produktivitas guru dengan
cara memberikan motivasi, mengikut
sertakan para guru kepada pelatihan-
pelatihan, maupun memberikan kom-
pensasi atau bonus kepada guru yang
berhasil melaksanakan tugas dengan baik.
Beradsarkan hasil pra survey diatas maka
dari itu penulis tertarik ntuk melakukan
penelitian di SMA DellaStrada Jakarta
Utara dengan judul “Pengaruh Gaji dan
Motivasi Kerja Terhadap Produk-
tivitas Guru SMA Della Strada Jakarta
Utara”

Il. METODE PENELITIAN

A. Model Konsep Penelitian

Model konseptual adalah
rangkuman dari suatu pemikiran,
hubungan antara variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, dalam
penelitian ini menggunakan variabel
gaji, motivasi kerja dan produktivitas.
Dengan demikian dibuatkan model
konsep sebagai berikut :
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Produktivitas

Motivasi keria

Gambar 2 Model Konsep penelitian
Sumber : Hasil olahan Peneliti

Berdasarkan gambar diatas dapat di
ketahui bahwa kerangka konseptual
dalam penelitian ini adalah Gaji (X1)
Motivasi Kerja (X2) sebagai variabel
bebas dan produktivitas (Y) sebagai
variabel terikat.

B. Variabel Penelitian

Variabel sangat penting dalam
melakukan penelitian. Variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi  tertentu  yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2017:39) Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel terikat dan variabel bebas.

C. Hipotesis

Sugiyono (2017:63) menyatakan
bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah
dinyatakan dalam  bentuk kalimat
pertanyaan. Adapun hipotesis yang di
ajukan dalam penelitian ini:

1. Hoq:tidak terdapat pengaruh gaji
produktivitas

Haj:terdapat  pengaruh  gaji
terhadap Produktivitas

2. Ho:tidak terhadap pengaruh
movitasi Kerja terhadap
produktivitas

Hay:terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap produktivitas
3. Hos : tidak terdapat pengaruh gaji dan

dan motivasi kerja terhadap
produktivitas

Hasterdapat pengaruh gaji  dan
Motivasi kerja  terhadap
produktivitas
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D. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Menurut Sugiyono  (2018) metode
penelitian

kuantitaif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan positivic
(data konkrit), data penelitian berupa
angka- angka yang dapat diukur
menggunakan statistik dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

E. Populasi

Dalam  penelitian ini  penulis
menggunakan populasi tenaga pengajar
yangada di SMA Della Strada Jakarta
Utara. Sugiyono (2018:130) mengartikan
populasi sebagai wilayah generalisasi yang
terdiri atasobyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarikkesimpulannya.

F. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono 2011:81). Dalam
penelitian ini  penulis menggunakan
sampel dengan semua populasi. Teknik
pengambilan sampel denganmenggunakan
Non-Probality dengan teknik sampling
jenuh. Sampel dalam penelitian iniadalah
Guru SMA Della Strada Jakarta Utara
sebanyak 30 orang.

Menurut Sugiyono (2016), Non-
Probality sampling adalah teknik yang
digunakan untuk pengambilan sampel yang
tidak memberi kesempatan atau peluang
yangsama bagi setiap unsur untuk dipilih
menjadi sebuah sampel. Teknik sampel
meliputi, , convenience  sampling,
purposive sampling,judgement sampling,
guota sampling, sampling aksidental.

G. Teknik Pengambilan Sampel
Berdasarkan uraian konsep diatas

maka peneliti mengambil kesimpulan

untuk menggunakan Teknik metode
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sampling Non-probalility dengan teknik
sampel jenuh yaitu teknik penentuan
sampel bila semua populasi digunakan
sebagai sampel, Sugiyono (2018;85)
maka sampel dalam penelitian ini adalah
Guru SMA Della Strada Jakarta Utara.
Populasi Guru sebanyak 30 orang, hal ini
digunakan karena populasi dibagian
tersebut relatif kecil sehingga semua
populasi digunakan sebagaisampel.

H. Metode Analisis Data

Uji Validitas berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur Menurut
Sugiyono (2018:121). Uji Validitas
digunakan untuk mengukur sah tidaknya
suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Dengan
ketentuan r hitung dibandingkan dengan r
tabel dimana df=n-2 untuk signifikan 5%
n=jumlah sampel. Jika suatu nilai
signifikan < dari a =0,05 maka dapat
dikatakan valid, sedangkanjika suatu nilai
signifikan > dari a =0,05 maka dapat
dikatakan tidak valid

Uji Reabilitas. Ghozali (2018:45)
menyatakan reliabilitas adalah alat untuk

mengukur  suatu  kuesioner  yang
merupakan indikator dari variabel atau
konstruk.  Suatu  kuesioner  dapat

dikatakan reliabel atau handal apabila
jawaban responden terhadap pertanyaan
dalam kuesioner konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas
yang digunakan dalam penelitian ini
dengan cara yaitu One Slot atau
pengukuran sekali saja yang merupakan
pengukurannya hanya sekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pertanyaan lain atau mengukur korelasi
antar  jawaban  pertanyaan.  SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan ujistatistik Cronbach
Alpha (o).
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Uji asumsi klasik digunakan untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan

regresi  yang  diperoleh  memiliki
ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan
konsisten. Uji asumsi  klasik yang

digunakan terdiri dari :
1. Uji normalitas
Menurut Ghozali (2018,:111), uji
normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi,
variabel independen dan
dependennya berdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik
memiliki distribusi data yang normal
atau mendekati normal vaitu
distribusi tidak menyimpang ke Kiri
atau ke kanan (kurva normal)
distribusi normal. Pengujian
normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dalam
program aplikasi SPSS dengan taraf
probalitas  (sig) 0,05. Kriteria
pengujian uji Kolmogorov-Smirnov
adalah nilai probabilitas (sig) > 0,05,
maka data berdistribusi normal,
sedangkan nilai probabilitas (sig) <
0,05, maka data tidak berdistribusi

normal.
2. Uji multikolinieritas
Menurut  Ghozali  (2018,:105),

tujuan uji multikolinearitas adalah
untukmenguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara
variabel bebas. Model regersi yang
baik memiliki  model  yang
didalamnya tidak terjadi kolerasi
diantara variabel independen. Uji
multikolinearitas dilihat dari nilai
tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF). Apabila nilai VIF <
10, berarti tidak  terdapat
multikolonieritas. Jika nilai VIF >
10 maka terdapat multikolonieritas
dalam data.
3. Uji heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas Menurut
Ghozali (2018,:135) mengatakan
bahwa uji  heteroskedastisitas
bertujuanuntuk mengetahui apakah
dalam sebuahmodel regresi terjadi
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ketidaksamaan varian dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan
lain. Uji heteroskedastisitas untuk
menguji terjadi atau tidaknya
heteroskedastisitas maka dilihat
dari nilai koefisien korelasi Rank
Spearman antara masingmasing
variabel bebas dengan variabel
penganggu. Apabila nilai
probabilitas(sig) > dari 0,05 maka
tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali,2018,:139).

l.  Uji Hipotesis

1. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat apakah
model regresi yang ada layak atau tidak.
Layak artinya model regresi yang ada
dapatdigunakan untuk menjelaskan
pengaruh variabel independen pada
dependen melaluitabel Anova, model
regresi dinyatakan layak apabila F
hitung (sig) lebih kecil dari 0,05.

2.Uji T

Menurut  Ghozali (2018, 152)
mengatakan bahwa uji t digunakan untuk
mengetahui  masing-masing  variabel
independen terhadap variabel dependen.
Jika thitung > ttabel atau nilai signifikansi
uji t < 0,05 maka disimpulkan bahwa
secara individual variabel independen
berpengaruh signifikanterhadap variabel
dependen. Langkah untuk uji t adalah
sebagai berikut:

1. Menetapkan hipotesis yang akan
diuji. Hipotesis yang akan diuji
yaitu: HO : Bi = 0, artinya variabel
bebas tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap variabel
terikat. H1 : Bi # 0, artinya variabel
bebasberpengaruh signifikan secara
parsial terhadap variabel terikat.

2. Menentukan tingkat signifikasi = o
sebesar 0,05

3. Menentukan daerah keputusan:

a. Apabilatsig <dari 0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima
b. Apabilatsig > dari 0,05 maka HO
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diterima dan H1 ditolak

. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas Hasil Uji Validitas

Uji  validitas adalah  tingkat
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
(kuesioner) dalam melakukan fungsi
ukurnya. Butir pertanyaan dinyatakan
valid jika koefisien korelasi product
moment > r-tabel ( r(n:30; alpha:0,05) =
0,361)). Berikut ini adalah hasil uji
validitas dan reliabilitas dariinstrument
penelitian.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Gaji (X1)

Item r I tabel Keterangan
Hitung

X1.1 0,848 0,361 Valid

X1.2 0,849 0,361 Valid

X1.3 0,718 0,361 Valid

X1.4 0,873 0,361 Valid

X1.5 0,756 0,361 Valid

Sumber : data diolah peneliti, 2021
Item valid jika nilai r hitung lebih
besar dari r table, diketahui r table dengan
n30 dan alpha 5% vyaitu 0,361. Pada
variabel gaji diatas diperoleh nilai r hitung
> 0,361 dan dapat diartikan seluruh item
valid.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X2)

_ r r Keterangan

ltem Hitung tabel
X2.1 0,815 0,361 Valid
X2.2 0,803 0,361 Valid
X2.3 0,820 0,361 Valid
X2.4 0,806 0,361 Valid
X2.5 0,818 0,361 Valid
X2.6 0,825 0,361 Valid

Sumber: Data Primer Olah 2021
Item valid jika nilai r hitung lebih
besar dari r table, diketahui r table dengan
n30 dan alpha 5% vyaitu 0,361. Pada
variabel motivasi diatas diperoleh nilai r
hitung > 0,361 dan dapat diartikan seluruh
item valid.
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Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas

(Y)
ltem r r Keterangan
Hitung tabel
Y.l 0,847 0,361 Valid
Y.2 0,949 0,361 Valid
Y.3 0,870 0,361 Valid
Y.4 0,899 0,361 Valid
Y.5 0,705 0,361 Valid
Y.6 0,840 0,361 Valid

Sumber: Data Primer Olah 2021
Item valid jika nilai r hitung lebih
besar dari r table, diketahui r table dengan
n30 dan alpha 5% yaitu 0,361. Pada
variabel produktivitas diatas diperoleh
nilai r hitung > 0,361 dan dapat diartikan
seluruh item valid.

B. Uji Reliabilitas Hasil  Uji
Reliabilitas
Tabel 4 Hasil uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’ Keterangan
s Alpha

Gaji (X1) 0,925 Reliabel

Motivasi (X2) 0,937 Reliabel

Produktivitas 0,950 Reliabel

)

Sumber: Data Primer Olah 2021
Hasil uji reliabilitas diperoleh setiap
variabel memiliki cronbach’s alpha diatas
0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
instrument variabel, reliable atau dapat
dikatakan isntrumen yang digunakan
memiliki konsistensi sebagai alat ukur.

C. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heterokedastisitas. Berikut  adalah
pengujianuji asumsi klasik:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
membuktikan apakah kuesioner
berdistribusi normal atau tidak. Berikut
merupakan hasil uji normalitas kuesioner
dengan metode Kolmogorov-Smirnov.
Hasil uji normalitas diperoleh nilai
signifikansi dari Kolmogorov Smirnov
pada model regresi lebih besar dari 0,05.
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Hal ini  menunjukkan bahwa data

berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas

1.0

os

06

04

Expected Cum Prob

0z

0.0 02 04 0e o0& 10
Observed Cum Prob
Gambar 3 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Uji normalitas dengan histogram
diperoleh data menyebar dengan normal
membentuk kurva yang simetris sehingga
menunjukkan distribusi data normal..
Pada grafik normal p-p plot menunjukkan
plot data menyebar mendekati garis
diagonal sehingga menunjukkan
distribusi data normal.

2. Uji Multikolonieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan
yang tinggi antar variabel independen.
Tidak adanya masalah multikolinieritas
jika nilai Tolerance diatas 0,1 dan VIF
dibawah 10 kualitas produk (X1) dan
variabel harga (X2) sebesar 1,024.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak
terjadi masalah multikolinearitas karena
nilailnflation Faktor (VIF) kurang dari 10

dan Tolerance lebih dari 0.1.
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Tabel 5 Hasil Uji multikolinieritas
VIF

1,881

Toleransi
0,532

Variabel
Gaji

Keterangan

Non
Multikolinieritas

Motivasi 0,532 1,881 Non

Multikolinieritas

Sumber: Data Primer Olah 2021

Hasil diatas menunjukkan Hasil nilai
tolerance masing-masing variabel
independen sudah diatas 0,1 dan VIF
dibawah 10 sehingga dapat dikatakan
tidak adanya multikolinieritas, artinya
tidak ada hubungan yang tinggi antar
variable independent.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heterokedastisitas  bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Pada penelitian ini uji
heteroskedastisitas menggunakan  uji
korelasi spearman rank Tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas jika nilai
signifikansi diatas 0,05.

Tabel 6 Hasil uji heteroskedastitas diperoleh

Variabel [Sig Keterangan
Gaji 0,173 Non Heteroskedastisitas
Motivasi {0,079 Non Heteroskedastisitas

Sumber: Data Primer Olah 2021
masing-masing variabel independen pada
model regresi memiliki nilai signifikansi
diatas 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwamodel regresi tidak mengandung
gejala heteroskedastisitas.

D. UjiT

Uji  parsial  bertujuan  untuk
menganalisis apakah terdapat pengaruh
dari  masing-masing dari  variabel
independen terhadap variabel dependen.
Variabel ~ berpengaruh  jika  nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05.
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Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®

Standard
Unstandardi ized
d Coeffici
Z? ) en
Coefficients ts Sig.
std. t
Model B Error Beta
1 (Consta 1.44 436 3.3 .00
nt) 0 05 3
Gaji 391 144 446 .01
2
Motivas .344 139  .406

. . .02
i 0

a. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Data Primer Olah 2021

Berdasarkan hasil uji hipotesis t tabel
pada tabel 4.14, dengan penjelasan
sebagai berikut :

a. Variabel gaji memiliki nilai t statistic
2,710 dan nilai signifikansi 0,012
sehingga nilai t satistik > 2,048 dan
nilaisignifikansi lebih kecil dari 0,05,
sehingga terdapat pengaruh secara
parsial yang signifikan dari variabel
gajiterhadap produktivitas, olehkarena
itu hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh yang signifikan dari
gaji terhadap produktivitas (H1),
diterima.

b. Variabel motivasi memiliki nilai t
statistic 2,469 dan nilai signifikansi
0,020 sehingga nilai t satistik > 2,048
dan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, sehingga terdapat pengaruh
secara parsial yang signifikan dari
variabel motivasi terhadap
produktivitas, oleh karena itu hipotesis
yang menyatakan terdapat pengaruh
yang signifikan dari motivasi terhadap
produktivitas (H2), diterima

E. UjiF

Uji  simultan bertujuan  untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
secara bersama-sama dari  variabel
independen terhadap variabel dependen.
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Tabel 8 Hasil uji simultan

;A\NC)VAa Sum of Mean
Squares Square .
Vodel q af SR p Sig.
1 Regressi 12.817 2 6409 2125 .000
on 9 b
Residual 8139 2 .301
7
Total 20.957 2

9

a. Dependent Variable: Produktivitas
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaji
Sumber: Data Primer Olah 2021

Nilai f statistic yaitu 21,259 dan nilai
signifikansi 0,000 sehingga nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, dapat
diambil kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh simultan dari gaji dan motivasi
terhadap produktivitas.

F. Kaoefisien Determinasi

Koefisien  determinasi  bertujuan
untuk menganalisis pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi akan bernilai 0
hingga 1, dimana semakin mendekati 1
maka mengartikan pengaruhnya semakin

tinggi.

Tabel 9 Hasil uji koefisien determinasi
Model Summary
Mod R

R Square
el Square

Std. Errorof

Adjusted R the

Estimate

1 7822 612 58 54905
3

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaji

Nilai Kkorelasi yaitu 0,782 yang
menunjukkan besarnya hubungan dari
variabel gaji dan motivasi terhadap
produktivitas. Nilai ini jika dikuadratkan
akan menghasilkan nilai R square yaitu
0,612. Koefisien determinasi bertujuan
untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil koefisien determinasi
diatasyaitu 0,612 yang dapat dikatakan
variabel gaji dan motivasi dapat
mempengaruhi  produktivitas  sebesar
61,2% sedangkan sisanya dipegaruhi oleh
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variabel lain yang tidak menjadi fokus
dalam penelitian ini.

G. Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 10 Hasil regresi Linier berganda
Coefficients?
Standa

Unstandardi rdized

zed Coeffi
Coefficients cien ts . Sig.
Std.

- Error Bet

a
1 (Consta 436 33 .00
‘nt) 05 3
Gaji 144 446 27 .01
il L
Motivasi 139 .406 24 .02

69 0

a. Dependent Variable: Produktivitas

Berdasarkan hasil regresi, diperoleh
model regresi sebagai berikut:
Produktivitas= 1,440 + 0,391 Gaji +
0,344Motivasi

Berikut ini adalah penjelasan hasil

regresi:

b. Variabel gaji memiliki nilai t statistic
2,710 dan nilai signifikansi 0,012
sehingga nilai signifikansi lebih kecil
dari0,05, sehingga terdapat pengaruh
secara parsial yang signifikan dari
variabel gaji terhadap produktivitas.
Nilai  koefisien regresi 0,391
menunjukkan adanyapengaruh yang
positif artinya semakin sesuai gaji
yang diberikan maka produktivitas
akan semakin meningkatbegitu pula
sebaliknya. Nilai koefisien ini juga
mengartikan  produktivitas  akan
meningkat sebesar 0,391 satuan
setiapkenaikan satu-satuan dari gaji.

c. Variabel motivasi memiliki nilai t
statistic 2,469 dan nilai signifikansi
0,020sehingga nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, sehingga terdapat
pengaruh  secara parsial yang
signifikan dari variabel motivasi
terhadap produktivitas. Nilai
koefisien regresi 0,344 menunjukkan
adanya pengaruh yang positif artinya
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V.

semakin sesuai motivasi yang
diberikan maka produktivitas akan
semakin meningkat begitu pula
sebaliknya. Nilai koefisien ini juga
mengartikan  produktivitas akan
meningkat sebesar 0,344 satuan
setiap kenaikan satu-satuan dari
motivasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diberikan kesimpulan sebagai berikut:

Terdapat pengaruh positif yang
signifikan dari gaji  terhadap
produktivitas guru di SMA Della
Strada yang mengartikan semakin
sesuai gaji yang diberikan maka
produktivitas akan semakin
meningkat begitu pulasebaliknya.
Terdapat pengaruh positif yang
signifikan dari motivasi terhadap
produktivitas guru di SMA Della
Strada yang mengartikan semakin
sesuai motivasi yang diberikan
maka produktivitas akan semakin
meningkat begitu pulasebaliknya.
Terdapat pengaruh yang signifikan
dari motivasi terhadap produktivitas
guru di SMA Della Strada. Variabel
gaji dan motivasi dapat

mempengaruhi produktivitas
sebesar 61,2%
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